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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi siswa dan 

menciptakan proses pembelajaran interaktif pada materi Pendidikan Pancasila 

Bentuk dan Kedaulatan Negara melalui penerapan metode pembelajaran 

jigsaw. Metode penelitian ini mengggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif dan dilakukan di SMPN 1 Karawang barat. Jenis penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Metode ini digunakan untuk memecahkan suatu 

masalah dalam sebuah penelitan dengan melihat keaadaan yang sebenarnya. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dan wawancara kepada 

para informan. Hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran jigsaw dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi 

bentuk dan kedaulatan negara benar-benar meningkarkan partisipasi dan 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. Metode pembelajaran 

jigsaw berhasil meningkatkan partisipasi  aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga 

secara aktif berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan bekerja sama dalam  

kelompok. Pembelajaran interaktif dan dinamis, peningkatan pemahaman 

materi, motivasi dan  antusiasme belajar, pentingnya strategi yang tepat dalam 

pembelajaran. 
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 Implementation of Jigsaw Learning to Increase Student Participation at 

State Junior High School 1 West Karawang. This study aims to increase 

student participation and create an interactive learning process on the 

Pancasila Education material on the Form and Sovereignty of the State 

through the application of the jigsaw learning method. This research method 

uses a qualitative descriptive research method and is conducted at SMPN 1 

West Karawang. The type of research used in this study is a descriptive method 

with a qualitative approach. This method is used to solve a problem in a study 

by looking at the actual situation. Data collection techniques use observation 

and interviews with informants. The results of the study prove that the use of 

the jigsaw learning method in the Pancasila Education subject on the form 

and sovereignty of the state really increases participation and makes the 

learning process more interactive. The jigsaw learning method has succeeded 

in increasing students' active participation in the learning process. Students 

not only listen to the teacher's explanation, but also actively discuss, express 

opinions, and work together in groups. Interactive and dynamic learning, 

increasing understanding of the material, motivation and enthusiasm for 

learning, the importance of the right strategy in learning. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu pilar penting sistem pendidikan Indonesia  untuk 

bertujuan membentuk karakter warga negara yang baik dan cerdas berdasarkan nilai nilai luhur 

Pancasila. Sebagai ideologi, dasar negara dan falsafah bangsa Indonesia, Pancasila  memuat prinsip-

prinsip yang mencerminkan karakter dan identitas bangsa Indonesia (Purnomo  dkk., 2020.) Melalui 

pendidikan pancasila, peserta didik diharapkan tidak hanya paham secara  konseptual, tetapi mampu 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan  Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn) berfungsi sebagai panduan dalam pendidikan untuk  membangun individu yang bermoral, 

memiliki karakter nasionalisme, dan menjunjung nilai -nilai demokrasi berdasarkan Pancasila dan UUD 

1945. 

Tujuan utama PPKn adalah menciptakan  warga negara yang memahami pengetahuan 

kewarganegaraan (civic knowledge), memiliki  keterampilan kewarganegaraan (civic skills), dan 

berkarakter kewarganegaraan (civic  disposition). Ketiga kompetensi ini menjadi landasan penting bagi 

keterlibatan warga negara  dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara (Gultom, Suparno, & Wadu, 

2023; Indriyani dkk., 2024) . Teori Cone of  Experience yang dikembangkan oleh Edgar Dale pada 

tahun 1946, atau dikenal sebagai teori  kerucut pengalaman, menggambarkan tingkat partisipasi dan 

pengalaman siswa dalam proses  pembelajaran (Fitria Riska, 2020). Teori ini menekankan bahwa 

semakin aktif siswa terlibat  dalam pembelajaran, semakin tinggi tingkat pemahaman mereka terhadap 

materi. Bagian dasar  kerucut yang lebih lebar mencerminkan pentingnya pengalaman langsung untuk 

mencapai  komunikasi dan pembelajaran yang efektif.  

Menurut teori ini, seseorang hanya akan mengingat  sekitar 20% dari apa yang mereka baca atau 

dengar, 30% dari apa yang mereka lihat, dan 50%  dari apa yang mereka lihat dan dengar secara 

bersamaan. Kemampuan mengingat meningkat  menjadi 70% jika seseorang mengungkapkan sesuatu, 

dan mencapai 90% jika mereka  melakukan aktivitas yang berkaitan dengan materi tersebut (Ketut 

Ngurah Ardiawan dkk.,  2020) Berdasarkan teori kerucut pengalaman, pendidik perlu menciptakan 

lingkungan belajar  yang memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Melalui keterlibatan 

langsung,  siswa dapat merasakan manfaat nyata dari proses pembelajaran, yang tidak hanya menambah  

pengetahuan tetapi juga memberikan pengalaman berharga sebagai bekal sepanjang hidup. Hal  ini 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan relevan bagi peserta didik (Pusparini, 2017; Khairuddin, 

& Julia, 2022). 

Dalam pendidikan pancasila, tentunya secara teoritis mengajarkan dan menanamkan  pemahaman 

tentang pentingnya toleransi dan keadilan. Mata pelajaran pendidikan pancasila  juga menjadi sarana 

untuk membuat peserta didik menjadi warga negara yang cinta pada tanah  air dan mempunyai rasa 

tanggung jawab untuk mempertahankan persatuan dan kedaulatan  bangsa. Pengajaran Pendidikan 

Pancasila tidak hanya berbasis teori, tetapi juga mendorong  peserta didik untuk mempraktikkan gotong 

royong dan toleransi sebagai implementasi nyata  nilai Pancasila. Hal ini mencerminkan pentingnya 

pembelajaran aktif dan kooperatif yang melibatkan semua  pihak, termasuk keluarga dan masyarakat. 

(Kemdikbudristek, 2023; Suriyanisa, et,al., 2024).  

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang  

membosankan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Beberapa hal yang menyebabkan  stigma 

tersebut muncul dikarenakan dalam implementasinya metode pembelajaran dalam mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila masih menggunakan metode pembelajaran yang terbilang  tradisional seperti 

hafalan undang-undang, mengingat fakta, konsep atau sejarah tanpa peserta  didik memahami 

relevansinya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kurangnya interaksi  aktif dalam proses 

pembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila juga cenderung  membuat peserta didik bosan 

dan tidak jarang juga mengantuk (Jumanta  Hamdayama, 2020; Cahyantiet,al., 2024).  



   

 

 

3 
 

 

De Cive: Jurnal Penelitian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 5 (1) 2025  Hal 1 - 8 

Implementasi Pembelajaran Jigsaw Guna Meningkatkan Partisipasi Siswa Sekolah Menengah Pertama Negerti 1 Karawang Barat 

Helen Cristin Siboro 1, Teza Anhu Qoibi 2, Yudi Firmansyah 3 
 

 

 

https://journal.actual-insight.com/index.php/decive DOI : 

Sebagai pelajaran yang bertujuan untuk membentuk karakter bangsa melalui penguatan  nilai-

nilai Pancasila, Bhineka Tunggal Ika dan wawasan kebangsaan, seharusnya Pendidikan  Pancasila 

berpotensi menjadi mata pelajaran yang relevan dan menyenangakan. Maka  diperlukanlah suatu 

metode yang dapat menunjang interaksi dan partisipasi aktif siswa dalam  proses pembelajaran mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. Menurut Hanifah (2024 )  Pendidikan Pancasila dengan menggunakan 

metode yang bervariasi dapat meningkat  hasil belajar siswa pada saat mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila (Sa’aadah & Dewi, 2024).  Jika siswa tidak bergerak aktif dalam pembelajaran hanya 

mendengarkan guru menjelaskan  materi dan juga duduk diam di tempat, kemungkinan siswa tidak akan 

memahami  penjelasan yang sudah disampaikan oleh guru, merasa bosan dan kurang termotivasi dalam  

belajar sehingga dapat membuat tujuan pembelajaran tidak tercapai serta menurunkan  hasil belajar 

kognitif siswa 

Atas permasalahan tersebut penulis menawarkan metode jigsaw sebagai upaya untuk  

mengatasi permasalahan tersebut, Penggunaan metode jigsaw marupakan suatu alternatif  dalam 

meningkatkan pemahaman dan kreativitas siswa. Karena dalam implementasinya, metode jigsaw akan 

meningkatkan partisipasi dan interaksi aktif peserta didik dalam proses  pembelajaran. Sehingga akan 

memungkinkan bahwa mata pelajaran Pendidikan Pancasila akan  menjadi mata pelajaran yang 

interaktif dan menyenangkan. Maka, peneliti  membuat judul Implementasi Pembelajaran Jigsaw Guna 

Meningkatkan Partisipasi Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negerti 1 Karawang Barat.  

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk memecahkan 

suatu masalah dalam sebuah penelitan dengan melihat keaadaan yang sebenarnya. Arikunto (2013:3) 

berpendapat bahwa metode deskriptif yaitu penelitian untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal 

lainnya, yang kemudian dijabarkan ke dalam laporan penelitian. Kemudian pendekatan kualitatif adalah 

penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunkana analisis. Penelitian ini berlangsung 

selama 3 (tiga) bulan sejak pelepasan PLP, yang bertempat di SMPN 1 Karawang Barat Jalan Sukarja 

Jayalaksana Karawang, RT 3. RW 25, Karanganyar, Nagasari, Karawang Barat. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini yaitu: pertama, observasi, yaitu melakukan proses pengamatan langsung di 

lapangan dengan meliputi keadaan dan kondisi objek yamg di jadikan sebagai penelitian guna 

mendapatkan data yang diperlukan untuk menyusun penelitian. Kedua, wawancara, yaitu melakukan 

tanta jawab interaktif dengan peserta didik guna memperoleh keterangan secara langsung. Teknik 

analisis data yang diterapkan adalah analisis tematik. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi 

dikoding secara terbuka untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan inti penelitian. 

Selanjutnya, tema-tema tersebut dianalisis dan diinterpretasikan untuk memahami makna serta 

implikasi sosial dari pembelajaran jigsaw dalam meningkatkan partisipasi siswa pada konteks yang 

diteliti. 

Hasil dan pembahasan 

Dalam implementasinya, proses penulis menggunakan metode jigsaw dalam mata  pelajaran 

Pendidikan Pancasila yang dalam konteks ini Peneliti menggunakan materi Bentuk  dan Kedaulatan 

Negara. Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah membagi  peserta didik kedalam 8 

kelompok yang dimana setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. Setiap kelompok diberikan materi dari 

setiap sub-bab, pembahasan dan materi dari bab 2 bentuk dan  kedaulatan negara, setiap bagian materi 

akan menjadi tanggung jawab setiap anggota kelompok  untuk dipelajari secara mendalam.  

Dalam praktiknya, setiap kelompok akan melakukan  kunjungan ke kelompok lain dengan tujuan 

mempresentasikan hasil kelompoknya yang dimana  kunjungan tersebut akan dibagi menjadi 7 sesi 
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sehingga setiap kelompok pasti merasakan  kunjungan ke semua kelompok secara bergantian setiap 

sesinya. Lalu dalam satu tersebut, dibagi menjadi dua bagian/tugas yaitu si pengunjung/pemateri dan si 

penjaga/penilai.  Pengunjung bertugas untuk mempresentasikan hasil diskusi tentang bagian materi dari  

kelompoknya dan membawa peta konsep/mind mapping, sedangkan si penjaga bertugas untuk  menilai 

si pemateri dan memberikan satu pertanyaan kepada kelompok yang berkunjung ke  kelompoknya. Dan 

yang mendapatkan tugas si pengunjung/pemateri dan si penjaga/penilai  dilakukan rolling/bergantian, 

sehingga setiap anggota kelompok dapat merasakan dan  mempunyai pengalaman menjadi kedua tugas 

tersebut.  

Lalu setelah itu peneliti mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi yang telah  dipelajari. 

Evaluasi ini juga dapat mencakup observasi terhadap tingkat partisipasi siswa  selama proses 

pembelajaran berlangsung. Penelitian menunjukkan bahwa setelah metode  Jigsaw diterapkan, 

partisipasi aktif siswa meningkat secara signifikan. Sebelum menggunakan  metode ini, siswa 

cenderung pasif dan hanya mendengarkan penjelasan guru. Namun, melalui  pembagian tugas dalam 

kelompok pengunjung/pemateri dan kelompok penjaga/penilai, siswa  lebih banyak berdiskusi, berbagi 

informasi, dan bekerja sama untuk memahami materi. Mereka  juga lebih percaya diri saat menjelaskan 

materi kepada teman-temannya. Walaupun secara  praktiknya, masih ada beberapa siswa yang masih 

kurang percaya diri dan belum maksimal.  Tetapi kemajuan dari proses pembelajaran dari 

diimplementasikan metode pembelajaran  jigsaw dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila ini patut 

diapresiasi. Selain itu, dengan  metode Jigsaw, pembelajaran menjadi lebih interaktif karena setiap 

siswa memiliki tanggung  jawab untuk mempelajari bagian tertentu dari materi. Proses ini menciptakan 

suasana kelas  yang dinamis, di mana semua siswa terlibat dalam diskusi dan memiliki peran aktif dalam  

kelompok mereka. Hal ini juga meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi secara  keseluruhan. 

Walaupun memang ada beberapa hal yang harus menjadi evaluasi, tetapi  peningkatan tingkat 

partisipasi dan pemahaman siswa benar-benar meningkat signifikan.  

Melalui pemaparan diatas, berarti dapat disimpulkan bahwa metode pembejaran jigsaw  dalam 

materi Pendidikan Pancasila Bentuk dan Kedaulatan negara terbukti meningkatkan  partisipasi aktif 

peserta didik dan menciptakan proses pembelajaran dan suasana kelas lebih interaktif dan 

menyenangkan. Selain itu, metode pembelajaran jigsaw juga memungkinkan  siswa untuk lebih 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi dalam proses  pembelajaran. Dikarenakan siswa 

dituntut untuk memahami dan mengkaji lebih dulu materi  yang akan diterakan dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa harus melakukan proses  belajar secara mandiri untuk meningkatkan 

pemahamannya. Tidak hanya itu, dengan  penggunaan metode jigsaw ini juga memperlihatkan siswa 

menjadi antusias dan termotivasi  dalam proses pembelajaran karena siswa merasa mempunyai 

tanggung jawab dan mempunyai  peran penting dalam kelompok.  

Implementasi Pembelajaran PKn dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn) mencakup tiga komponen utama, yaitu pengetahuan  kewarganegaraan (civic knowledge), 

keterampilan kewarganegaraan (civic skill), dan karakter  kewarganegaraan (civic disposition). Salah 

satu cara untuk mengajarkan nilai multikultural  kepada siswa adalah melalui pembelajaran berbasis 

kelompok dengan metode Jigsaw. Dalam  prosesnya, siswa diajak untuk menghargai keragaman budaya 

serta bekerja sama dengan teman  yang memiliki latar belakang sosial dan budaya yang berbeda 

(Sa’aadah & Dewi, 2024) Namun, pelaksanaan metode ini sering kali kurang maksimal karena siswa 

cenderung  membentuk kelompok berdasarkan kesamaan dan tidak membaur dengan teman yang 

berbeda.  Akibatnya, keragaman belum dimaknai sebagai hal yang positif, dan sikap eksklusif ini  

memengaruhi rendahnya hasil belajar siswa (Kajian dkk., 2023; Gultom, 2024). 

Untuk mengatasi masalah tersebut, guru perlu menerapkan strategi yang mampu mengurangi  

dampak negatif dalam pembelajaran kelompok. Model pembelajaran Jigsaw dapat menjadi  solusi 
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efektif untuk pembelajaran berbasis multikultural. Langkah-langkah penerapannya  meliputi: (1) siswa 

mempelajari materi tentang keragaman budaya di Indonesia dari bahan ajar yang  disiapkan guru; (2) 

guru membentuk kelompok asal yang heterogen, terdiri dari lima siswa, dan membagi  tugas yang 

berbeda kepada masing-masing anggota kelompok; (3) siswa dengan tugas yang sama berkumpul dalam 

kelompok ahli untuk mendiskusikan  dan memahami materi tersebut bersama; (4) setelah itu, siswa 

kembali ke kelompok asal untuk menyampaikan hasil diskusi dari  kelompok ahli kepada teman-

temannya; (5) kelompok asal berdiskusi untuk menyimpulkan hasil pembelajaran, sementara guru  

memberikan koreksi pada pendapat yang kurang tepat.  

Penerapan metode Jigsaw ini memungkinkan siswa untuk belajar secara tidak langsung tentang  

pentingnya menghargai keberagaman, sejalan dengan nilai-nilai Pancasila dan semboyan  Bhinneka 

Tunggal Ika. Selain itu, metode ini juga dapat meningkatkan keterampilan sosial dan  membangun 

karakter kewarganegaraan (civic disposition), yang sering terabaikan dalam  pembelajaran PKn.  

Namun, pada kenyataannya, karakter kewarganegaraan siswa masih tergolong rendah, seperti  

terlihat dari sikap yang kurang sopan, kurang bertanggung jawab, kurang disiplin, dan kurang  peduli 

terhadap lingkungan maupun sesama. Masalah ini menunjukkan bahwa pembelajaran  PKn selama ini 

masih terlalu terfokus pada aspek kognitif (civic knowledge), sementara civic  skill dan civic disposition 

kurang mendapat perhatian. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan  yang lebih menyeluruh untuk 

membangun ketiga komponen tersebut secara seimbang.  

Melalui penerapan model pembelajaran Jigsaw, siswa dapat secara perlahan memahami konsep  

multikulturalisme, yaitu keberadaan masyarakat dengan latar belakang budaya yang beragam  yang 

saling menghormati perbedaan dan kemajemukan. Konsep ini penting untuk ditanamkan  sejak dini 

kepada siswa agar mereka tumbuh menjadi individu yang menghargai keberagaman  dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara (Ketut Ngurah Ardiawan dkk., 2020). 

Motivasi belajar siswa melalui penerapan model kooperatif tipe jigsaw pada  pembelajaran 

pendidikan Pancasila. Motivasi belajar merupakan elemen penting yang memengaruhi keberhasilan 

seorang siswa  dalam proses pembelajaran. Selain siswa yang harus mampu memotivasi dirinya sendiri, 

guru  juga memegang peranan signifikan dalam membangun semangat belajar siswa dengan memilih  

metode pembelajaran yang tepat. Sebagaimana dinyatakan oleh Dimyati dan Mudjiono  (2015:43), 

motivasi dapat berasal dari faktor internal, yaitu dorongan dari dalam diri siswa,  maupun faktor 

eksternal, seperti dukungan dari guru, orang tua, atau teman (Resha Sapti  Apriliani dkk., 2020). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  pada mata 

pelajaran PPKn berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan metode ini,  siswa terlihat lebih 

bersemangat dan antusias mengikuti pembelajaran. Mereka merasakan  suasana kelas yang berbeda 

dibandingkan pembelajaran sebelumnya yang tidak menggunakan.  Dalam proses pembelajaran, setiap 

siswa dilibatkan dalam kegiatan diskusi yang  menciptakan suasana interaktif dan kompetitif. Siswa 

tidak hanya belajar untuk dirinya sendiri  tetapi juga mendukung kelompoknya.  

Hal ini sejalan dengan pernyataan Abdullah (2017), yang menyebutkan beberapa kelebihan  

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw: (1) meningkatkan semangat kerja sama dan antusiasme 

belajar siswa; (2) mendorong motivasi serta rasa saling menghargai antar siswa; (3) memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan gagasan secara terbuka  karena jumlah anggota 

kelompok yang terbatas; (4) melatih siswa berkomunikasi secara efektif.  Model pembelajaran Jigsaw, 

yang memungkinkan siswa belajar dari teman-temannya sendiri  dengan bimbingan guru, berdampak 

positif terutama pada siswa yang pasif. Siswa yang  sebelumnya kurang aktif mulai terlibat dalam 

diskusi kelompok, belajar bekerja sama, bertukar  pikiran, serta memiliki kepercayaan diri untuk 

menyampaikan pendapatnya. Dengan demikian,  model ini memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (Suryanti, Nursaptini, Sukardi, & Rahmawati, 2024).  
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Tabel 1. Indikator Motivasi Belajar  

No. Indikator Motivasi Belajar Penjelasan Singkat 

1. Dorongan dan kebutuhan untuk belajar Adanya motivasi internal yang mendorong siswa 

untuk mencari pengetahuan. 

2. Perhatian dan minat terhadap tugas Siswa menunjukkan keterlibatan aktif terhadap 

materi atau kegiatan pembelajaran. 

3. Ketekunan dalam menyelesaikan tugas Siswa tetap konsisten menyelesaikan tugas 

meskipun menghadapi hambatan. 

4. Ketangguhan dalam menghadapi 

kesulitan 

Siswa tidak mudah menyerah saat mengalami 

kesulitan dalam proses belajar. 

5. Keinginan dan hasrat untuk berhasil Adanya cita-cita atau tujuan yang mendorong 

siswa untuk mencapai prestasi. 

Pada tabel di atas, motivasi  belajar adalah syarat utama untuk mencapai keberhasilan dalam 

pembelajaran. Selain itu,  Lestari (2014) menyebutkan beberapa indikator motivasi belajar, antara lain: 

(1) adanya dorongan dan kebutuhan untuk belajar; (2) menunjukkan perhatian serta minat terhadap 

tugas yang diberikan; (3) ketekunan dalam menyelesaikan tugas; (4) ketangguhan dalam menghadapi 

kesulitan; (5) adanya keinginan dan hasrat untuk berhasil.  

Dalam paradigma konstruktivistik, pembelajaran adalah proses aktif yang dibangun secara 

internal oleh peserta didik berdasarkan pengalaman dan interaksi sosial. Namun, untuk proses 

konstruksi pengetahuan ini dapat berjalan secara efektif, diperlukan energi psikologis yang disebut 

motivasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Slavin (2012), motivasi adalah kondisi internal yang 

mengarahkan, mempertahankan, dan menentukan intensitas perilaku belajar siswa. Tanpa motivasi, 

pembelajaran tidak akan berlangsung secara mendalam dan berkelanjutan. 

Lebih jauh, teori Self-Determination dari Deci dan Ryan (1985) menjelaskan bahwa motivasi 

yang bersifat intrinsik, seperti rasa ingin tahu, minat, dan kepuasan pribadi, memiliki dampak yang 

lebih kuat terhadap pencapaian akademik dibandingkan motivasi ekstrinsik seperti imbalan atau 

hukuman. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang mampu menumbuhkan 

motivasi intrinsik siswa, seperti memberikan otonomi belajar, membangun relasi yang suportif, serta 

menetapkan tujuan yang bermakna. 

Dalam penerapan model Jigsaw, suasana kelas menjadi lebih aktif. Siswa terlihat antusias saat  

pembagian kelompok asal dan kelompok ahli. Setiap anggota kelompok asal mempelajari  bagian materi 

yang berbeda dan kemudian bergabung dalam kelompok ahli untuk  mendiskusikan materi tersebut. 

Setelah itu, mereka kembali ke kelompok asal untuk  menyampaikan hasil diskusi. Proses ini 

memudahkan siswa memahami materi pelajaran dan  meningkatkan motivasi belajar mereka, terutama 

pada pembelajaran PPKn. Meskipun tidak semua siswa pasif dapat sepenuhnya menjadi aktif, metode 

Jigsaw membantu  mereka melatih kepercayaan diri, keterampilan berpikir, dan kemampuan 

mengemukakan  pendapat. Dengan demikian, metode ini menjadi cara yang efektif untuk meningkatkan  

motivasi dan kualitas pembelajaran siswa. 

Simpulan 

Penelitian mengenai implementasi metode pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran  

Pendidikan Pancasila dengan materi Bentuk dan Kedaulatan Negara di SMPN 1 Karawang  Barat 

menunjukkan hasil yang positif. Beberapa poin utama yang dapat disimpulkan adalah peningkatan 

partisipasi siswa. Metode pembelajaran jigsaw berhasil meningkatkan partisipasi  aktif siswa dalam 

proses pembelajaran. Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru,  tetapi juga secara aktif 

berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan bekerja sama dalam  kelompok. Pembelajaran interaktif dan 
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dinamis, peningkatan pemahaman materi, motivasi dan  antusiasme belajar, pentingnya strategi yang 

tepat dalam pembelajaran. Hasil penelitian ini  menegaskan bahwa pemilihan metode pembelajaran 

yang tepat, seperti jigsaw, dapat  mengatasi masalah pembelajaran yang monoton dan membosankan, 

serta meningkatkan  efektivitas dan kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila. Metode pembelajaran 

jigsaw dapat  terus diterapkan dan dikembangkan dalam mata pelajaran lain untuk meningkatkan 

kualitas  pembelajaran. Selain itu, pelatihan bagi guru mengenai implementasi metode ini perlu  

dilakukan agar penerapannya lebih maksimal. Penelitian ini memberikan kontribusi yang  signifikan 

dalam memberikan solusi pembelajaran yang lebih efektif, relevan, dan  menyenangkan bagi siswa di 

SMPN 1 Karawang Barat.  
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